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Abstract: This study aims to determine ; (1) Technical Knowledge, learning motivation of Student
Skills at SMK Negeri 1 Enrekang, (2) The Influence Of Technical Knowledge of Student Skills at SMK
Negeri 1 Enrekang. (3) The Influence of Learning Motivation of Student Skills at SMK Negeri 1
Enrekang. This type of research is quantitative research, with a correlational approach. The sampling
technique is a cluster random sampling technique. The analysis descriptive statistical and inferential
statistical, namely the requirements analysis test and linear regression test.The results of the research
that ; (1) The results of descriptive statistical analysis showed that engineering knowledge, was in the
very high category, learning motivation was in the very high category, and the school environment was
in the Very Good category, (2) There was a positive and significant effect of engineering knowledge on
skills students at SMK Negeri 1 Enrekang, (3) There is a positive and significant influence on learning
motivation on the skills of students at SMK Negeri 1 Enrekang, (4) There is a positive and significant
effect on the school environment on the skills of students at SMK Negeri 1 Enrekang,
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ; (1) Pengetahuan keteknikan, motivasi belajar, dan
keterampilan peserta didik di SMK Negeri 1 Enrekang, (2) Pengaruh pengetahuan keteknikan terhadap
keterampilan peserta didik di SMK Negeri 1 Enrekang dan (3) Pengaruh motivasi belajar terhadap
keterampilan peserta didik di SMK Negeri 1 Enrekang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
dengan pendekatan korelasional. Analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferential yaitu uji persyaratan analisis dan uji regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ; (1) Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa pengetahuan keteknikan, berada pada
kategori sangat tinggi, motivasi belajar pada kategori sangat tinggi, dan keterampilan berada pada
kategori sangat tinggi, (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan keteknikan terhadap
keterampilan peserta didik di SMK Negeri 1 Enrekang, (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan
motivasi belajar terhadap keterampilan peserta didik di SMK Negeri 1 Enrekang.

Kata kunci : Pengetahuan Keteknikan, Motivasi Belajar dan Keterampilan.

PENDAHULUAN

SMK' ditujukan untuk menghasilkan
lulusan yang siap kerja, menyiapkan peserta
didik dengan pengetahuan, kompetensi,
teknologi dan seni. Sebagaimana Yyang
diharapkan oleh sekolah, masyarakat, dan
dunia usaha/dunia industri (DU/DI) agar
menjadi manusia produktif, baik bekerja secara
mandiri maupun bekerja pada industri tertentu,
mengisi lowongan pekerjaan yang ada di DUDI
sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai
dengan kompetensi, dimana peserta didik akan
menghadapi dunia kerja yang tentu saja jauh
berbeda dengan lingkungan sekolah.

Pengetahuan keteknikan merupakan
dasar bagi seorang peserta didik dalam
melakukan suatu tindakan berdasarkan
pemahaman yang diketahui. Pemahaman
didapatkan ketika proses belajar terjadi jika,
pemahaman terhadap pengetahuan keteknikan
tinggi maka diharapkan berdampak positif pada
keterampilan seorang peserta didik, sehinggah
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
yang lebih baik tidak sekedar mendapat ilmu
pengetahuan namun mendapat pengalaman
yang bermanfaat dan bermakna. Pendapat ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Huda, Putro, & Prihanto.(2018) yang
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menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan secara simultan antara tingkat
pemahaman keteknikan  dan  tingkat
kebermaknaan praktikum dengan literasi
keguruan teknik.

Motivasi belajar pada diri peserta didik
akan tumbuh, dengan dorongan yang kuat
untuk mempertahankan dan meningkatkan
pengetahuan, oleh karena itu motivasi dalam
kegiatan belajar sangat diperlukan sehinggah,
peserta didik yang termotivasi memiliki
semangat dan energi banyak untuk melakukan
kegiatan belajar sehinggah proses
pembelajaran berjalan dengan baik.

Pengamatan yang dilakukan terhadap
peserta didik pada jurusan TKJ yang ada di
SMK Negeri 1 Enrekang terlihat kegiatan
peserta didik dalam proses belajar belum
menunjukan semangat, kemampuan dan
keterampilan untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan. Selain itu pada saat proses
pembelajaran peserta didik kurang menyadari
manfaat dari belajar dan kurang menunjukkan
adanya kebutuhan dalam belajar terbukti
peserta didik jika ditanya oleh guru ketika
selesai pembelajaran mengenai materi yang
sudah dibahas banyak yang tidak bisa
menjawab. Peserta didik tidak mengerti
mengenai materi yang telah dijelaskan
walaupun guru sudah memakai berbagai
macam metode pembelajaran seperti ceramah,
diskusi, dan tanya jawab.

Peserta didik yang tidak mampu
mengikuti pembelajaran kemudian memilih
tidur atau bermain selain itu, peserta didik
kurang menunjukkan hasrat untuk memperoleh
keberhasilan dalam belajar terbukti dari
sedikitnya peserta didik yang peduli dengan
nilai-nilai pelajaran. Masih ada peserta didik
yang mendapatkan nilai yang kurang pada mata
pelajaran produktif, kurang terampil dan
sebagian peserta didik menyatakan bingung
setelah lulus sekolah akan mengarah kemana.
Selain itu penelitian tentang pengaruh
pengetahuan keteknikan dan motivasi belajar
terhadap keterampilan peserta didik jurusan
TKJ di SMK Negeri 1 Enrekang belum pernah
dilakukan.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai
untuk ; Mengetahui pengetahuan keteknikan,
motivasi belajar dan keterampilan peserta didik
di SMK Negeri 1 Enrekang, mengetahui
pengaruh pengetahuan keteknikan terhadap
keterampilan peserta didik di SMK Negeri 1
Enrekang, mengetahui pengaruh motivasi

belajar terhadap keterampilan peserta didik di
SMK Negeri 1 Enrekang.

Pengetahuan yang dalam bahasa Inggris
“knowledge”  dapat  diartikan  sebagai
pemahaman atau segala sesuatu yang diketahui
atau dipahami oleh seseorang. Pengetahuan
merupakan  bahan  mentah  dari  ilmu
pengetahuan.  Ilmu pengetahuan (Wirawan,
2016) adalah kumpulan pengetahuan yang
dikelompokkan dan disusun secara sistematis
sebab dan akibatnya yang memenubhi persyaratan
tertentu seperti objek, teori, metode penelitian,
lembaga  pendidikan  khusus, lembaga
pengembangan  penelitian dan profesi.
Pengetahuan diartikan sebagai suatu informasi
yang telah di ketahui berdasarkan atas seseorang
atau sebagai apa yang individu pikir benar atau
yang diketahui mengenai hal apa pun.

Pengetahuan  (knowledge)  adalah
kemampuan mengingat dan mengungkap
kembali segala informasi yang sudah dipelajari,
diperolen  (Susetyo, 2015) Pengetahuan
memiliki ciri utama yaitu suatu studi yang
berurusan dengan kumpulan fakta atau
kebenaran yang disusun secara sistematis dan
menunjukkan operasi hukum umum: misalnya,
ilmu matematika. Pengetahuan atau kognitif
menurut Notoatmodjo (Rizky, 2018)
menyatakan bahwa domain yang sangat penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang, melalui
pengalaman dan penelitian ternyata perilaku
yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari
oleh pengetahuan.

Motivasi (Motivation) berasal dari
bahasa latin, yakni movere, yang berarti
menggerakan (to move), kata motif sendiri bisa
diartikan sebagai daya penggerak atau
pendorong. Motif akan aktif terutama pada saat
kebutuhan dalam diri seseorang tersebut untuk
mencapai tujuan kata motif diartikan sebagai
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
organisme yang mendorong untuk berbuat
sesuatu. Motivasi menurut Mc. Donald
(Sardiman, 2018) adalah perubahan-perubahan
energi yang terjadi di dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya ‘feeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan. Pendapat ini mengandung tiga elemen
penting yaitu; motivasi mengawali terjadinya
perubahan energi, pada setiap individu manusia,
motivasi ditandai dengan munculnya
rasa/feeling, afeksi seseorang, dan motivasi akan
dirangsang karena adanya tujuan.
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Keterampilan secara umum ialah
kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat
syaraf dan otot-otot (neuromuscular) yang
lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah
seperti menulis, mengetik, olahraga, dll. Secara
khusus keterampilan dalam belajar adalah suatu
cara yang dipakai untuk  mendapat,
mempertahankan, dan mengungkapkan
pengetahuan serta merupakan cara untuk
menyelesaikan masalah (Niswah, 2017).

Pola pengaruh dalam penelitian ini
menggambarkan  pengetahuan  keteknikan
berpengaruh terhadap keterampilan, motivasi
belajar berpengaruh terhadap keterampilan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
dengan pendekatan penelitian korelasional yakni
mencari hubungan/pengaruh antara satu variabel
atau lebih antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1
Enrekang yang ada di Kelurahan Kalosi,
Kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan. Dengan estimasi waktu
penelitian mulai dari bulan November 2019
sampai dengan Desember 20109.

Populasi pada penelitian ini adalah
wilayah  generalisasi yang terdiri  dari
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI pada jurusan
Teknologi Komputer dan Jaringan di SMK
Negeri 1 Enrekang dengan jumlah peserta didik
58 orang.

Sampel dalam penelitian ini adalah
bagian dari jumlah dan Kkarakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini dengan teknik cluster
random sampling. Sampel dalam penelitian ini
adalah  sebagian dari jumlah  populasi
berdasarkan tabel penentuan jumlah dari
populasi tertentu yang dikembangkan dari Isaac
dan Michael untuk tingkat kesalahan 5 %. Jadi
sampel tersebut mempunyai tingkat kepercayaan
95% terhadap populasi yang ada. Sehinggah
didapatkan sampel 51 orang (Sugiyono, 2018).

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini  yakni
memberikan tes pengetahuan berupa tes pilihan
ganda. Dimana tes ini berkaitan dengan mata
pelajaran administrasi sistem jaringan, peserta
didik harus memilih salah satu jawaban dari

beberapa pilihan jawaban yang telah disediakan.
Kuesioner mengenai motivasi belajar.

Teknik  pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Dalam kuesioner
penelitian ini terdapat beberapa pertanyaan
motivasi belajar. Pada penelitian ini metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
keterampilan peserta didik. Data diambil dari
nilai ulangan semester ganjil peserta didik kelas
X1 pada jurusan Teknologi Komputer dan
Jaringan di SMK Negeri 1 Enrekang tahun
ajaran 2018/2019 yang ada pada guru pengampu
mata pelajaran administrasi sistem jaringan.

Teknik analisis data adalah suatu cara
atau metode yang digunakan untuk mengolah
informasi, sehingga data tersebut mudah
dipahami dan juga untuk menemukan solusi
permasalahan. Data yang terkumpul perlu
dianalisis terlebih dahulu secara benar sebelum
menarik sebuah kesimpulan atas permasalahan
yang diteliti dengan bantuan program SPSS 25.0
for windows. Tahap pelaksanaan analisis
(Misbahuddin & Hasan, 2013) meliputi : (1)
analisis  dekskriptif; (2) uji  persyaratan
analisis/uji asumsi klasik dan; (3) uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada umumnya analisis pengaruh antara ketiga
variabel bebas dengan satu variabel terikat
dalam pengujian hipotesis seperti yang telah
dipaparkan sebelumnya, masih diperlukan
pengkajian lebih lanjut untuk memberikan
interpretasi keterkaitan antara hasil analisis yang
telah dicapai dan membadingkan dengan teori-
teori yang mendasari penelitian ini, penjelasan
ini diperlukan agar dapat diketahui kesesuaian
antara teori yang dikemukakan dengan hasil
penelitian.

Analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa pengetahuan keteknikan,
menunjukkan hasil sebesar, 78,5% dengan
kategori sangat tinggi, motivasi belajar 76,5%
pada kategori sangat tinggi dan keterampilan
66,6% pada kategori sangat tinggi.



Tabel 1. Data Normalitas Data
Nilai

Variabel Sig  Kondisi Keterang
an
()

Data
Eet”?ftff“a” 0147 P 0>5 terdistribu
eeknikan ) si normal

.. Data
g/"l)t!"as' 0197 & (;3 terdistribu
elajar ' si normal

Data

Keterampilan 0200 P~ terdistribu

0.05  sinormal

Sumber : Data Output SPSS

Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas
data menunjukan nilai (sig) pengetahuan
keteknikan (X1) sebesar 0,147 > o 0,05, hasil ini
menunjukan bahwa data tersebut berdsitribusi
normal. Nilai (sig) motivasi belajar (X2) sebesar
0,197 > 0.0,05 hasil ini menunjukan data tersebut
berdistribusi normal. Nilai (sig) dan nilai (sig)
keterampilan (Y) sebesar 0,200 > o 0,05 hasil ini
menunjukan data tersebut berdistribusi normal.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
dimasing-masing variabel berdistribusi normal.

Tabel 2. Data Homogenitas

: Nilai .
Keterampilan . Kondisi  Keterangan
P Sig (p) g
Pengetahuan p>
keteknikan 0.095 0.05 Homogen
Motivasi o>
belajar 0320 505 Homogen

Sumber : Data Output SPSS

Berdasarkan tabel 2 manunjukkan
bahwa nilai sig yang diperoleh lebih besar
dibandingkan 0.05 sehingga diasumsikan bahwa
data berada pada kategori homogen atau variasi
dari data pengetahuan keteknikan, motivasi
belajar, memiliki varians yang sama. Setelah
melakukan uji asumsi klasik dapat dilakukan
analisis statistik inferential yaitu analisis regresi
linear.

Tabel 3. Data Linearitas

Nilai
variabel Sig  Kondisi  Keterangan
()]
Pengetahuan p> _
keteknikan 0% 005 Linear
Motivasi 0> _
belajar 0.823 0.05 Linear

Sumber : Data Output SPSS

Berdasarkan tabel 3 manunjukkan
bahwa nilai sig yang diperoleh lebih besar
dibandingkan 0.05 sehingga diasumsikan bahwa
terdapat hubungan linear dari data pengetahuan
keteknikan dan motivasi belajar

Tabel 4. Data Hipotesis

Nilai
variabel Sig  Kondisi  Keterangan
()]
Pengetahuan p< o
keteknikan 0.000 0.05 HO:BX:;=0
Motivasi p< —
belajar 0000 545 HOBX:=0

Sumber : Data Output SPSS

Berdasarkan tabel 4 manunjukkan
bahwa nilai sig yang diperoleh lebih kecil
dibandingkan 0.05 sehingga diasumsikan bahwa
pengetahuan keteknikan dan motivasi belajar
berpengaruh terhadap keterampilan peserta didik
di SMK Negeri 1 Enrekang.

Pengetahuan keteknikan, motivasi belajar
dan keterampilan peserta didik di SMK
Negeri 1 Enrekang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada umumnya analisis pengaruh antara ketiga
variabel bebas dengan satu variabel terikat
dalam pengujian hipotesis seperti yang telah
dipaparkan sebelumnya, masih diperlukan
pengkajian lebih lanjut untuk memberikan
interpretasi keterkaitan antara hasil analisis yang
telah dicapai dan membadingkan dengan teori-
teori yang mendasari penelitian ini, penjelasan
ini diperlukan agar dapat diketahui kesesuaian
antara teori yang dikemukakan dengan hasil
penelitian.

Analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa pengetahuan keteknikan,
menunjukkan hasil sebesar, 78,5% dengan
kategori sangat tinggi, motivasi belajar 76,5%
pada kategori sangat tinggi dan keterampilan
66,6% pada kategori sangat tinggi.



Pengetahuan keteknikan dan motivasi
belajar mendukung untuk perkembangan
keterampilan seorang peserta didik selain itu
untuk melatih dengan berbagai keahlian yang
dimiliki, memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengikuti latihan
memberikan kesempatan kepada anak mengikuti
lomba diluar maupun di dalam sekolah agar
keterampilan peserta didik semakin baik.

Pengaruh pengetahuan keteknikan terhadap
keterampilan peserta didik di SMK Negeri 1
Enrekang.

Hasil penelitian dan pengolahan data
yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh positif pengetahuan
keteknikan terhadap keterampilan peserta didik.
Melalui analisis regresi sederhana diperoleh nilai
koefisien korelasi menunjukan hasil positif yang
bermakna bahwa semakin tinggi pengetahuan
keteknikan maka semakin tinggi pula
keterampilan peserta didik begitupun dengan
sebaliknya. Sedangkan koefisien determinasi
menunjukan  terdapat  pengaruh  positif
pengetahuan keteknikan terhadap keterampilan
peserta didik dan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain.

Kesimpulan dari analisis ini adalah
terdapat  pengaruh  positif  pengetahuan
keteknikan terhadap keterampilan peserta didik
di SMK Negeri 1 Enrekang. Hal ini dapat dilihat
dari pengetahuan keteknikan yang dimiliki
peserta didik. Apabila peserta didik memiliki
pengetahuan keteknikan yang tinggih cenderung
akan memperoleh keterampilan yang tinggi dan
sebaliknya peserta didik yang memiliki
pengetahuan keteknikan rendah cenderung
memiliki keterampilan yang rendah pula.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nurul Hikma pada tahun
2018. Dalam penelitiannya menunjukan hasil
bahwa kompetensi guru berpengaruh terhadap
motivasi belajar, namun pengetahuan awal
peserta didik tidak berpengaruh terhadap
motivasi belajar. Selain itu, kompetensi guru
berpengaruh langsung terhadap hasil belajar,
namun kompetensi guru tidak memiliki
pengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar
melalui motivasi.

Pengaruh  motivasi  belajar  terhadap
keterampilan peserta didik di SMK Negeri 1
Enrekang.

Hasil penelitian dan pengolahan data
yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh positif motivasi belajar
terhadap keterampilan peserta didik. Melalui
analisis regresi sederhana diperoleh nilai
koefisien korelasi menunjukan hasil positif yang
bermakna bahwa semakin tinggi motivasi belajar
maka semakin tinggi pula keterampilan peserta
didik begitupun dengan sebaliknya. Sedangkan
koefisien determinasi menunjukan terdapat
pengaruh positif motivasi belajar terhadap
keterampilan peserta didik dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Kesimpulan dari
analisis ini adalah terdapat pengaruh positif
motivasi belajar terhadap keterampilan peserta
didik di SMK Negeri 1 Enrekang. Hal ini dapat
dilihat dari hasil motivasi belajar yang dimiliki
peserta didik. Apabila peserta didik memiliki
motivasi belajar yang tinggih cenderung akan
memperoleh keterampilan yang tinggi dan
sebaliknya peserta didik yang memiliki motivasi
belajar rendah cenderung memiliki keterampilan
yang rendah pula.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Redi Indra Yudha, Idris dan
Susi Evanita pada tahun 2014. Hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan lingkungan sekolah, teman
sebaya, dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar peserta didik pada SMK Bidang
Manajemen  Bisnis  Jurusan  Pemasaran
Kecamatan Jambi Selatan Kota Jambi. Adapun
hasil analisis data diketahui bahwa hubungan
tersebut memiliki nilai pada Standardized
Coefficient Beta= 0,147 dengan thitung= 2,536,
dan tingkat signifikansi = 0,000. Sementara,
koefisien jalur variabel lain (Px1) = 0,9809.

Penelitian lain yang konsisten dengan
kajian teori yang dikembangkan oleh Andi
Nursyidah Galigo tahun 2018. Dimana praktek
kerja industri dan motivasi kerja memberikan
dampak positif terhadap kesiapan kerja peserta
didik. Kedua variable tersebut bersama-sama
memberikan sumbangan efektif sebesar 41%,
sedangkan 59% merupakan sumbangan dari
variable lain yang tidak diteliti.



KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  analisis  data
penelitian, , maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

Hasil analisis  statistik  deskriptif
menunjukkan bahwa pengetahuan keteknikan,
menunjukkan hasil sebesar, 78,5% dengan
kategori sangat tinggi, motivasi belajar 76,5%
pada kategori sangat tinggi dan keterampilan
66,6% pada kategori sangat tinggi. Terdapat
pengaruh positif dan signifikan pengetahuan
keteknikan terhadap keterampilan peserta didik
di SMK Negeri 1 Enrekang. Terdapat pengaruh
positif dan signifikan motivasi belajar terhadap
keterampilan peserta didik di SMK Negeri 1
Enrekang.

Ada beberapa saran yang penulis
kemukakan yang kiranya dapat menjadi
masukan  dalam  rangka  meningkatkan
keterampilan peserta didik di sekolah sebagai
berikut:

Kepada pihak sekolah agar lebih
memperhatikan sarana dan prasarana sekolah
sebagai sumber belajar atau alat belajar yang
dibutunkan dalam proses pembelajaran serta
menciptakan suasana belajar yang kondusif,
nyaman dan menyenangkan.

Kepada guru bidang studi, diharapkan
guru dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan minat belajar salah satunya
memotivasi peserta didik dengan menciptakan
pembelajaran kreatif yang dapat menimbulkan
minat belajar peserta didik dan seorang guru juga
harus meningkatkan kualitas diri dengan
memberikan teladan dan bimbingan kepada
peserta didik.

Kepada para peserta didik, agar lebih
aktif dalam pembelajaran agar tercipta interaksi
antara guru dengan peserta didik sehinggah
tercipta suasana belajar yang menyenangkan.
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